
 

 

A.DSTRAI< 

Pinero Kamarlin. Perubohan UpaiX»'a Cawlr Metua Dalam Ada! /(of'(): Suatu Swdi 
Pada MasyraJ:.ol Karo til Desa Kutagugung Ktcamatan Juhar Kabupalen Knro. 

Pcne.Utillll ini bettujl1311 unluk mcngetahui : (I) perubahan yang terjadi p:lda 
upacnra cawir metua, (2) fakiOr· faktor penyebab pc:rubah:ln upacar.1 caw/r m<Jua, dan 
(3) unsur-unsut yang mempunyai per:anan dalam pelaksanaan upacaro cawir metua pDda 
clni.s karo. 

Subjek dalam penelitiao ini .adalab rnasyu.rak:al Dcsa Kutagugung dan tokob­
IOkoh udaL D3ilK!ala dikuropulkan dalam penelitian ini dengm cara wawancara, 
obscrvasi dan studi dokumentasi. Dola-<lala yang Ielah dilruropul.lcnn lersebut akao 
diana! isis Stpenubnya ~ meiOde penelitian desbiplif dengan pendckalan bllliilati( 

Hasil peneliliao menunjuk.km bahwn pe.laksanaan upacara cawir merua Ielah 
mengalami pergeseran a!Au pc:rubahan mcliputi : perlakuan tcrhadap jcn82ah, acora ada1 
yang dilakukan, proses pensuburan dan setdab proses pensuburan telab beradaptasi 
dengon perkembo.ngon zaman, rradisi upocoro cawlr melua b:lik untuk diteruskar1 karcna 
banyak nilai positif dalam upacara tersebut seperti gotong rnyong, bersodekoh, 
bermusyawarah, siloruraluni, sebolilo'ryo upacara caw/r metua Yllll8 memakai sesajen, 
dan tiiUal-riiUal seperti ~rumah begu (berbic:ara ~ roh leluhur), amburi page 
(tabur padi) yang mengarnh kepada pemborosan lidak dilal=nakan lagi karcna tidak 
sesuai dengan ajamn agama. Faktor-faklar penyebab terjadinya pc:rubahan upacnra cawir 
melua ialah : faktor iniA:nlal yakni pc:rubahan yang berasal dari rnasynralcat itu sendiri 
mdiputi : pengaruh pendidibn, agama, ekonomi dan efisiensi waktu. Kemudion 
dipengaruhi oleh fal'l()r eksternal, yalcni perubahan yang bcrasal dari luar IJl3S)'lll':llcat 
k.aro, yalcni interaksi antar unsur-uosur budaya yang ada di Sumatcra Utara. Oalam 
upaeara ctiWir meJU/1 ac&r.l ada1 dan proses pcnguburan oelalu didahului musyaw-.u-ah 
(runggu) dari kctiga UllSllr rakut sllelu yaitu : sembuyak, knlimbubu dan tmak beru. 
Ke~!diron ra.btt siltlu adaJah mutlak, artinya tanpa kehadimn salah salu unsur rakut 
.<ite/u, moka musyawarah lidak dapal dilaksanakan. 



 

 

 

ABSTRACT 

Pium IUomartiD. The Cbaoge oo tbe Cortmoay of Q,,.;, M~tua in Karoaoss 
T~:adltlon : A Study in Karoncss Commuaicy at Kutagugung village, Jubar Sub­
district, IUoro regeacy ··· · 

This resean:b is intended to know I )the ch•nge on the eercmony of cawlr metua. 
2)1hc: causal factO<S on the eeremony of cawir metua. and 3) the elements with the 
imponant roles in the implcmenmtioo of the ceremony of cawlr metua in Knronc.'IS 
ethnic. 

The subject in Ibis rescarc1t is aU the communities of Kutagu!l'ang village and 
the tradition pubic figures. The data were collected with the interview, observation 
wad documentatimL The collcclcd data ate then fully analyud using descriptive 
mdhod with qualitative app<OOcb. 

The (OSU]ts of the researcla show cJaat the implementation of the cerc:mony of 
cawlr metua in Karooess oommuniry bas been clwlged ioeluding the treatment for the 
body, the !nldition progxam to be performed and the burial CC~emony. After the burial, 
there is also the cbunge in the ease of adaptation accotd.ing to the developmaat of the 
era In fact. the !nldition of cawir metua is good to he continiiCd considering that it bas 
positive impact in the ceremony such as working together, giving the contribution. 
and taking the conclusion with consensus. However, IODlt of the material which arc 
~ as the magician ritual (such as puumah begu (speaking ,.;th the ancient soul), 
amburl page (rice seedling) leading into the waste of time should oot be performed 
again as it is ag;linsl to the religion u:acbiogs. The causal factors for the change of the 
ceremony of cawir metua ""' such as the iotemal factor from the sociery, education, 
religion, economy arad time efficiency. Ia if also iniiiJeii<:C>d by extcmal faaor such as 
the change from beyond of Karoness, name( y the interaction among the clements of the 
culture in North Swnatcra. In the ceremony of cawlr mctua, the tnuHtion program and 
burial prO<COS must be always pn:ecded by the ~ (runggu) from the three 
e~IS of rakvt sllclu namely sambuyak. lcalimbubu. and afll1k beru. Tbc presonce 
of rakut sitc/u is absolutely necessary which means that without the attendance one of 
them. then the discussion can not be continued. 
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